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Abstract: The objectives of this study are: to determine the risk of production; to determine the
income analysis of Vaname shrimp farmers, and; to know the risk of production and income.
This research was conducted in Babah le Village, Jaya District, Aceh Jaya Regency, Aceh
Province. The data collection technique is a non-random sampling technique with purposive
sampling. The number of research samples was 5 samples of pond plots from a total of 18
plots of shrimp ponds. Analysis of the data used in this study using qualitative analysis and
quantitative analysis. The results showed that the profit of shrimp farming obtained on
average per cycle was Rp. 122.392.609/ha, production risk analysis shows that the coefficient
of variance of production is 0.267 with a lower limit of 4.527 kg. While the income risk
analysis shows a coefficient of variance of 0.387 with a lower limit of 27.722.857/ha. Shows
that the shrimp farming business in each period will avoid losses or the risk suffered will be
very small

Keywords: Litopanaeus vannamei, production risk and income risk

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui resiko produksi; untuk
mengetahui analisis pendapatan usaha petambak budidaya udang Vaname, dan; untuk
mengetahui resiko produksi dan pendapatan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Babah Ie,
Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Teknik pengambilan data adalah teknik
Non Random Sampling dengan pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling.
Jumlah sampel penelitian 5 sampel petakan tambak dari keseluruhan 18 petakan tambak
udang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan budidaya
udang yang diperoleh rata-rata setiap siklus sebesar Rp. 122.392.609/ha, analisis resiko
produksi menunjukkan bahwa koefisien variansi produksi sebesar 0,267 dengan batas bawah
sebesar 4.527 kg. Sedangkan analisis resiko pendapatan menunjukkan koefisien variansi
sebesar 0,387 dengan batas bawah sebesar 27.722.857/ha. Menunjukkan bahwa usaha tambak
udang pada setiap periodenya akan terhindar dari kerugian atau resiko yang diderita akan kecil
sekali

Kata Kunci: Litopanaeus vannamei, resiko produksi danpendapatan

Udang Vaname (Lifopanaeus vannamei) keunggulan seperti tahan terhadap penyakit, waktu
merupakan salah satu jenis udang introduksi yang pemeliharaannya relatif pendek 90 sampai dengan
akhir-akhir ini banyak diminati, karena memiliki 100 hari persiklus, kepadatan tebar yang lebih besar
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dan teknis budidayanya yang lebih ringan
dibandingkan dengan pengelolaan udang Windu
(Amri, 2008). Dan tingkat Survival rate (SR) atau
derajat kehidupan udang Vaname tergolong tinggi
mencapai 80-100% Duraiappah et al. (2000). FCR
yang ideal untuk udang Vaname berkisar 1,3-1,4 kg
pakan yang dihabiskan untuk menghasilkan 1 kg
daging udang Boyd dan Clay (2002).

Kabupaten Aceh Jaya sangat menjanjikan
untuk melakukan kegiatan pembudidayaan yang
didukung dengan tersedianya lahan tambak dimana
luas tambak yang paling besar di Kabupaten Aceh
Jaya dari 9 Kecamatan berada di Kecamatan Jaya
seluas 250 Ha dengan produksi tambak sebesar
45.00 Ton disusul Kecamatan Indra Jaya dengan
luas tambak 100 Ha dengan produksi sebesar 19.00
ton, meskipun demikian potensi pengembangan
tambak udang Vaname di Aceh Jaya masih sangat
tinggi, hal ini berdasarkan luas lahan tambak yang
masih memadai, kualitas lahan yang masih baik dan
belum tercemar oleh limbah pertanian dan industri
(DKP Aceh Jaya, 2017).

Ada beberapa faktor menurunnya hasil
produksi yang dapat menurunkan pendapatan
petambak yaitu adanya perubahan iklim, serangan
hama dan penyakit yang terjadi secara mendadak
dan meluas juga fluktuasi harga menjadi resiko
dalam usaha yang dapat menurunkan hasil hingga
65% yang menyebabkan gagal panen (Cahyono,
2008). Menurut Asaad et al. 2019 pengambilan
keputusan sebelum memulai suatu usaha sangat
penting bagi petambak untuk melakukan analisis
resiko dalam memulai usahanya, hasil yang
diperoleh petambak dalam periode tertentu

merupakan dasar untuk melakukan analisis. Data

produksi dan pendapatan dari hasil usaha
merupatan data yang digunakan untuk menganalisis
resiko tambak udang, seberapa besar tingkat
penggunaan biaya produksi maka akan menurun
pendapatan usahanya (Suratiyah, 2009). Adanya
masalah yang ditemukan dalam usaha memerlukan
dan

memperoleh kesuksesan suatu usaha budidaya yang

kecapakan petambak untuk mengatasi

harus diperhatikan yaitu untuk pengendalian siklus
reproduksi suatu genetik induk dengan baik, dan
penentuan (diagnosa) penyakit serta pencegahan
terjadinya penyakit harus dilakukan secara cermat,
penyediaan air yang cukup dengan kualitas yang
baik dan pemahaman yang benar berdasarkan
fisiologi lingkungan serta kondisi nutrisi, dan
aplikasi teknis menajemen inovatif (Chen, 2000).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan bulan
Juni 2020, di Desa Babah le, Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya. Peneliti langsung ke
lapangan usaha tambak udang Vaname dengan
maksud untuk wawancara dan diskusi serta studi

dokumentasi terhadap objek yang akan diteliti.

Metode dan Teknik Pengambilan Sampel
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode diskusi dan wawancara. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini adalah teknik
Non Random Sampling dengan pengambilan
sampel dilakukan secara Purposive Sampling.
Pengambilan data dilakukan dengan metode diskusi
dan wawancara menggunakan kuisioner untuk

menjawab permasalahan yang terjadi di daerah

Resiko Produksi dan Pendapatan . . . .
(Mahfud, Nazlia, Naufal, 2020)
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penelitian.

Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan
data 7Time Series yang diperoleh dari hasil produksi
dan pendapatan udang Vaname dalam III siklus
masa tebar. Data Time Series data yang disusun
berdasarkan urutan waktu atau data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu, waktu yang
digunakandapat berupa harian, minggu, bulan atau
tahun Muliawan dan Purbayu (2007).

Adapun jenis data lainnya berupa data primer
dan data sekunder. Data primer yang dikumpulkan
melalui pengamatan langsung di lapangan yang di
peroleh dari diskusi dan wawancara langsung
dengan pemilik tambak udang Vaname yang
diwakili oleh 5 sampel petakan tambak dengan total
keseluruhan 18 petakan tambak usaha budidaya
udang Vaname yang merupakan data dianggap
mewakili persoalan yang sama, sehingga hasilnya
dapat menjelaskan kejadian pada usaha budidaya
tambak udang Vaname di Desa Babah Ie
Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya, sedangkan
data sekunder yang dikumpulkan adalah data yang
diperoleh dari berbagai laporan penelitian, buku dan

jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.

Survival Rate (SR)
Survival Rate (SR) atau tingkat kelangsungan

hidup udang dapat dihitung dengan menggunakan
rumus (Effendie, 1997):

Nt
SR = == X 100 % (1)

Keterangan:

SR = Swrvival Rate (SR) atau tingkat
kelangsungan hidup

Nt = Jumlah udang akhir (ekor)

No =Jumlah udang awal (ekor)

Kategori:
Apabila SR> 70% dikatagorikan baik, SR 50-

60% dikatagorikan sedang dan SR < 50 %
dikatagorikan rendah.

Feed Convertion Ratio (FCR)
Feed Convertion Ratio (FCR) adalah nilai

yang menunjukan perbandingan antara jumlah
pakan yang diberikan dengan bobot biomassa yang
di hasilkan untuk mendapatkan data total pakan
yang diberikan selama satu siklus budidaya,
Perhitungan konversi pakan dilakukan dengan
menggunakn rumus dari NRC (1993) yaitu:

F

FCR = biomass (2)

Keterangan:

FCR =Feed Conversion Ratio (Rasio Konversi
Pakan)

F = Jumlah pakan yang diberikan selama satu siklus
budidaya (kg)

Biomass = Jumlah total biomassa hasil panen

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif. Analisis kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dan analisis kuantitatif yaitu dengan
analisis resiko untuk menghitung expected value,
ragam (Variation), simpangan baku (Standar
deviation), koefisien variasi (Standard variation),
nilai batas bawah, produksi dan pendapatan.
Beberapa penelitian menggunakan metode ini yaitu
Heriani ef al. (2013) melakukan penelitian tentang
analisis keuntungan dan resiko usahatani tomat di
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus,
sedangkan Saragih et al. (2015) menganalisis resiko
produksi dan pendapatan budidaya tambak udang

rakyat di Kelurahan Labuhan Deli, Kecamatan
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Medan Marelan, Kota Medan. Untuk mendapatkan
hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan
analisis pendapatan, resiko produksi dan resiko

pendapatan sebagai berikut.

Metode Analisis Nilai Ekonomi
a. Penerimaan Usaha
Menurut Soekartawi (2002) penerimaan usaha

tambak adalah perkalian antara produksi yang
diperoleh dengan harga jual. Pernyataan ini dapat
dituliskan sebagai berikut:

TR =Yx Py 3
Keterangan:

TR = Total penerimaan

Y = Total produksi (kg)

Py = Harga jual (Rp)

b. Pendapatan Usaha
Menurut Soekartawi (2002) pendapatan usaha

tambak adalah selisih antara penerimaan dan semua

biaya. Berikut rumus pendapatan usaha:

Pd =TR—-TC 4

Keterangan:

Pd = Pendapatan usaha tambak dalam
satukali musim

TR = Total penerimaan (Rp)

TC = Total biaya(Rp)

Metode Analisis Resiko Usaha
Menurut Hernanto (1996) dalam Musta’inah
(2017) yang dalam

menentukan suatu peluang terjadinya resiko usaha

permasalahan terjadi
budidaya tambak udang Vaname di Desa Babah Ie
Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya dapat diuji
dengan menggunakan analisis resiko atau analisis
koefisien variasi. Semakin tinggi resiko yang
dihadapi, semakin tinggi hasil yang dicapai begitu
juga sebaliknya.

Resiko terdiri dari resiko produksi dan risiko

pendapatan, untuk menentukan suatu resiko maka
langkah pertama yaitu mengukur hasil yang
diharapkan dari pendapatan rata-rata (mean) dari
setiap periode masa produksi. Rumus untuk
menghitung pendapatan rata-rata sebagai berikut:

E = YL Ei
n

)

Keterangan:
E = Rata-rata nilai yang diharapkan
Ei= Pendapatan yang diperoleh musimke- I (Rp)

n=Jumlah periode pengamatan.

Rumus yang kedua ini menjelaskan risiko
dalam arti kemungkinan penyimpangan atau
pengamatan terjadi di sekitar nilai rata-rata yang
diharapkan. Secara statistik dapat dihitung dengan
rumus ragam atau varian yang disertai dengan
rumus simpangan baku (Standard deviation)
sebagai berikut:

— Zin:1(Ei_E)2

2
v (n-1)

(6)

Sedangkan simpangan baku merupakan akar
dari ragam atau varian, secara matematis dapat

dirumuskan sebagai berikut:

V=1V2

Keterangan:

V?= Ragam (Rp/ Ha)

V = Simpangan baku (Rp/ Ha)

E = Rata-rata nilai yang diharapkan (Rp)

Ei = Pendapatan yang diperoleh pada musim ke i
(Rp)

n= Jumlah periode pengamatan.

(7

Selanjutnya menentukan tingkat resiko yang
terjadi paling rendah dapat diukur dengan koefisien
variasi (CV) dan batas bawah (L). Koefisien variasi
merupakan perbandingan antara resiko yang harus
ditanggung petampak dengan jumlah pendapatan
yang akan diperoleh sebagai hasil dari sejumlah

Resiko Produksi dan Pendapatan . . . .
(Mahfud, Nazlia, Naufal, 2020)
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modal yang ditanamkan dalam proses produksi.
Secara matematis koefisien variasi dapat di

rumuskan sebagai berikut:

\%
CV_E

(8)

Keterangan

CV =Koefisien variasi

V = Simpangan baku (Standar deviasi)
E  =Rata-ratanilai yang diharapkan

Batas bawah (L) menunjukkan nilai terendah
produksi dan pendapatan yang mungkin diterima
oleh petambak udang. Rumus perhitungan batas
bawah (L) adalah:

L=E-2V &)
Keterangan:
L  =Nilai batas bawah (Rp/ Ha)
V = Simpangan baku (Rp/ Ha)
E  =Rata-rata nilai yang diharapkan
(Rp/Ha).

Apabila dilihat dari kriteria hubungan antara
nilai CV dan L untuk menentukan suatu resiko
kerugian atau kegagalan usaha budidaya tambak
udang Vaname sebagai berikut:

a. CV > 0,5 maka L < 0, maka usaha tersebut
akan berpeluang mengalami kerugian atau
kegagalan.

b. CV < 0,5 maka L > 0, maka usaha tersebut

akan terhindar dari kerugian atau kegagalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian usaha budidaya tambak
udang Vaname (Lifopenaeus vannamei) di Desa
Babah Ie Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya
berdiri pada pertengahan tahun 2017 hingga saat ini
masih aktif dibidang pembesaran dan produksi

yang diperjual belikan ke luar daerah. Tipe tambak
udang di Desa Babah le Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya menggunakan sistem semi
intensif. Budidaya semi intensif yaitu menggunakan
kincir air, pemasangan Biosecurity, pengelolaan
kualitas air, penggunaan pakan komersil dengan
kandungan protein yang tinggi, penggunaan
probiotik, padat tebar mencapai 60-150 ekor/ m’
dan alat-alat pendukung lainnya (Briggs et al,.
2004).

Tambak udang di Desa Babah Ie Kecamatan
luas

Jaya Kabupaten Aceh Jaya

40.000 m’

dengan
keseluruhannya yang menjadi
perwakilan dalam penelitian ini dengan luas yaitu
16.500 m” yang terdiri dari 5 petakan tambak yang
berbeda-beda ukuran yaitu 4.000 m%, 5.000 m’
2.000 m’, 2.000 m’, dan 3.500 m’ Kejauhan
tambak udang dari pemukiman masyarakat di desa
setempat + 600 meter, dengan kejahuan dari pesisir
pantai laut berkisar + 900 meter, dan dekat dengan
pergunungan gunung Geurutee berkisar = 300
meter.

Status kepemilikan lahan tambak di Desa
Babah Ie Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya
adalah milik keluarga dari Indra Mawardi salah satu
penduduk di Desa setempat yang di kelola oleh
Indra Mawardi sendiri. Dimasa pembudidaya
udang Vaname mereka belum mengurus pajak
hingga saat ini, dengan demikian petambak
mendapatkan keuntungan yang lebih besar karena
tidak ada pemotongan biaya untuk membayar
pajak.

Karakteristik Petambak

Keberhasilan suatu  usaha  berpengaruh

terhadap umur pekerja tambak, umur pekerja
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tambak udang Vaname di lokasi penelitian Desa
Babah le Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya
bervariasi yaitu berkisar antara 2940 tahun.
Menurut Mubyarto, 1989 dalam Asaad, 2019 usia
produktif berkisar 15-64 tahun, usiatidak produktif
0-14 tahun dan 65 tahun keatas. Usia produktif
merupakan usia  seseorang yang — mampu
menciptakan sebuah karya dengan cara inovatif,
kreatifit, intelektual dan imajinatif sehingga dapat

meminimalisir resiko terhadap usahanya.

Pencemaran Lingkungan
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan

penelitian di Desa Babah le Kecamatan Jaya
sudah
tercemar karena di daerah Babah Ie tempat

Kabupaten Aceh Jaya lingkungannya

pembuangan sampah dan usaha tambak. Bahan
yang paling bahaya yaitu limbah tambak udang
yang berasal dari pakan yang tidak di makan, feses
udang, kulit hasil molting dan jasad renik lainnya
yang dibuang langsung ke air tanpa pengolahan
terlebih dahulu. Limbah tambak contohnya sisa
pakan hanya 24-37% Nitrogen (N) dan 13-20%
Fosfor (P) oleh udang dan menjadi jaringan
penyusun udang dan sisanya menjadi limbah, selain
itu juga berasal dari feses udang jasad organisme
mati yang mengendap sehingga kandungan (N) dan
(P) tinggi. Ketika dibuang langsung ke lingkungan
perairan dapat menyebabkan eutrofikasi hingga
sedimentasi.

Amonia sangat tinggi dapat menyebabkan
beracun bagi organisme yang ada diligkungan air
yang juga berasal dari plankton mati, feses udang
dan sisa pakan. Limbah tambak yang dibuang
langsung ke lingkungan dapat menyebabkan
dan Eutrofikasi

eutrofikasi Blooming  Alga.

menyebabkan konsentrasi DO rendah sehingga
menyebabkan organisme akuatik seperti ikan,
udang, kepiting di alam akan kekurangan DO.
Masalah lain yang timbul jika limbah tambak tidak
diberi perlakuan sebelum dibuang dapat menyebar
penyakit kelingkungan, terutama yang mengalami
penyakit pada udang budidaya. Limbah tambak
yang dibuang langsung dibuang ke perairan
sehingga badan perairan yang telah kemasukan
senyawa atau ion-ion Pb, sehingga jumlah Pb yang
ada dalam badan perairan melebihi konsentrasi

semestinya dan dapat mengakibatkan

yang
kematian bagi biota perairan yang ada di dalam air.
Sesuai dengan pernyataan menurut Agustira et al.
(2013) menyatakan Air limbah yang tanpa
pengolahan dengan baik saat bahaya terhadap
kesehatan manusia, hal ini dikarenakan banyak
dampak kesehatan yang ditimbulkan akibat adanya
limbah. Menurut Wahyu (2016) menyatakan
Limbah budidaya udang dihasilkan dari pakan
udang yang tidak termanfaatkan. Limbah tersebut
berupa limbah organik dalam bentuk hasil
metabolisme dan sisa pakan udang. Limbah hasil
budidaya udang merupakan limbah organik
terutama dari pakan, feses dan bahan terlarut yang
jika dibuang ke perairan akan menganggu
ekosistem di perairan tersebut. Pakan udang
menyediakan nitrogen 92%, fosfor 51% dan bahan
organik lainnya 40. Menurut Rahmad (2011)
menyatakan Dengan terjadinya  peningkatan
buangan air sisa limbah tambak udang Vaname
yang tidak terkendali akan menyebabkan pencemar
yang masuk ke sungai, yang akhirnya akan
mengakibatkan kualitas air

sungai menurun,

menyebabkan biota yang ada disungai terserang

Resiko Produksi dan Pendapatan . . . .
(Mahfud, Nazlia, Naufal, 2020)
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penyakit dan akhir akan mati sehingga
menyebabkan penurunan biota yang ada dialam.
Cara mengatasi pencemaran menurut Nazlia dan
Zulfiadi (2018), menyatakan untuk memanfaatkan
limbah organik budidaya sebagai sumber nutrisi
pada budidaya tanaman dengan sistem akuaponik.
Di samping itu, akuaponik juga memanfaatkan
sistem budidaya tanaman untuk membersihkan dan
memurnikan air untuk budidaya ikan. Ditambahkan
pula oleh Saptarini (2010) dengan adanya
akuaponik dalam sistem resirkulasi membuat
kualitas air dapat dipertahankan dan memberi
peluang untuk bakteri dapat tumbuh dan
berkembang mengurai bahan-bahan organik dan
anorganik yang berbahaya bagi kelangsungan hidup
ikan

Analisis Variabel Biologi
Nilai yang diperolah dalam usaha budidaya

udang Vaname di Desa Babah Ie Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya selama III siklus masa tebar

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Nilai rata-rata Feed convertion ratio,
Survival rate dan Size

Uraian Siklus | Siklus Il Siklus I
FCR 1,4 1,2 1,2
SR (%) 73 79 77
Size (kg) 68 75 68, 25

Berdasarkan hasil pengamatan FCR tabel 1
merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang
dikonsumsi dengan pertambahan berat udang
selama DOC (Day Of Culture) 105 hari. FCR yang
dihasilkan dari ke III siklus masa tebar yaitu 1,2 kg
kemudian 1,4 kg. Artinya setiap 1 kg daging udang
dibutuhkan 1,2 sampai 1,4 kg pakan, pakan yang
diberikan selama III siklus masa tebar nilai yang di
dapatkan relatif baik dan menguntungkan. Hal ini

sesuai dengan pernyataan menurut Boyd dan Clay

(2002), konversi pakan atau Feed Convertion Ratio
(FCR) udang Vaname berkisar 1,3-1,4 kg, artinya
untuk mendapatkan 1 kg daging udang dibutuhkan
1,3-1,4 kg pakan, nilai FCR yang semakin kecil
menunjukkan mutu pakan semakin baik yang mana
tingkat kecernaan pakan semakin tinggi schingga
biaya yang di keluarkan kecil dan menguntungkan.
Adapun pakan yang di berikan pada usaha
budidaya tambak udang Vaname berasal dari CP
PRIMA dengan merek pakan Irawan serta frekuensi
dalam pemberian pakan selama budidaya udang
Vaname di Desa Babah Ie Kecamatan Jaya

Kabupaten Aceh Jaya sebagai berikut:

Tabel 2 Frekuensi pemberian pakan udang
Vaname

Umur/hari Bentuk Kode Frekuensi
1-10 Powder 01 2
11- 30 Crumble 01-02 3
31- 60 Pellet 02- 03 4
61-90 Pellet 03 5
91- 105 Pellet 04 5

Tabel 2 pakan udang dibedakan berdasarkan
bentuk pakan, ukuran bukaan mulut dan umur
udang. Bentuk pakan berupa powder atau tepung,
crumble dan pellet. Frekuensi pemberian pakan
udang Vaname di Desa Babah le Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya dengan umur 1-10 bentuk
pakan powder (tepung) dengan kode 01 pemberian
pakan 2 kali sehari. Udang Vaname dengan umur
11-30 bentuk pakan crumble (butiran) dengan kode
01-02 pemberian pakan 3 kali sehari. Udang
Vaname dengan umur 31-60 bentuk pakan pellet
dengan kode 02-03 pemberian pakan 4 kali sehari
udang mulai aktif malam hari. Udang Vaname
dengan umur 61-90 bentuk pakan pellet dengan
kode 03 pemberian pakan 5 kali sehari. Udang
Vaname dengan umur 91-105 bentuk pakan pellet

dengan kode 04 pemberian pakan 5 kali sehari.
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Secara umum pabrikan pakan memiliki
spesifikasi pakan untuk udang Vaname seperti tabel
2, karena menyesuaikan dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI). Pemberian pakan memperhatikan
perilaku makan udang. Setiap stadia atau umur
pemeliharaan udang, pakan vyang diberikan
mempunyai jenis dan ukuran yang berbeda.
Tujuannya pakan dapat di makan oleh udang
seefektif mungkin.

Survival rate udang Vaname yang diperoleh
selama pemeliharaan masih baik, dikarenakan pada
masing-masing siklus berkisar 73- 79% dapat di
lihat pada tabel 1. Menerut Hidayat, et al, (2014)
Survival rate dikategorikan baik apabila nilai SR>
70%, untuk SR sedang di kategorikan 50-60%, dan
pada kategori rendah nilai SR < 50%. Tinggi
rendahnya kelangsungan hidup dipengaruhi oleh
faktor luar seperti adanya kompetisi ruang gerak,
kualitas dan kuantitas pakan, penanganan yang
kurang baik dan cuaca lokasi tambak kurang
mendukung selama pemeliharan udang Vaname

(Zonneveld et al., 2007).

Analisis Finansial dan Operasional Usaha
Udang Vaname

Biaya yang dikeluarkan dan biaya yang
digunukan dalam usaha budidaya tambak udang
Vaname di Desa Babah Ile Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya merupakan hasil dari
perhitungan rata-rata persiklus masa tebar untuk

melihat pendapatan yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3 Analisis Finansial dan Biaya
Operasional Usaha Tambak

Uraian Siklus I Siklus II Siklus 11T
Penerimaan
Total produksi (Kg) 7.537 9.010 12.574
Harga rerata (Rp) 66.000 56.667 55.250
Total penerimaan 497.442.000  510.569.670 694.713.500
Biaya total

Biaya tetap (Rp) 34.949.000 34.949.000 34.949.000
Biaya variabel (Rp) 369.506.600 378.425.416 482.768.328
Total biaya 404.455.600 413.374.416 517.717.328
Pendapatan 92.986.400 97.195.254 176.996.172

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan data hasil
produksi, pendapatan dan keuntungan. Biaya-biaya
tersebut meliputi biaya tetap (Fixed Cost), biaya
variabel (Variable Cost). Keuntungan dalam
melakukan suatu usaha adalah tujuan utama bagi
pelaku usaha agar usaha yang dijalankan terus
berkembang dan maju dengan mendapatkan
keuntungan yang besar dengan biaya yang
dikeluarkan sekecil-kecilnya. Total biaya yang
dikeluarkan untuk usaha budidaya udang Vaname
siklus I sebesar Rp 404.455.600, siklus II sebesar
Rp 413374416 dan siklus III sebesar Rp
517.717.328. Dari 3 siklus total biaya paling
banyak dikeluarkan pada siklus III karena
disebabkan jumlah produksi benur lebih banyak
dibandingkan siklus lain sehingga jumlah pakan
yang dibutuhkan juga banyak.

Harga jual untuk udang Vaname bervariasi
tergantung tahun juga Size udang misalnya Size 68
kg dengan harga Rp. 66.000, Size 75 kg dengan
harga Rp 56.667 dan Size 68, 25 kg dengan harga
Rp. 55.250. Dari seluruh biaya variabel, biaya yang
paling besar dikeluarkan adalah biaya untuk pakan
disusul oleh benih. Tingginya harga pakan sering
menjadi kendala utama bagi para pembudidaya
sechingga tak jarang pembudidaya memberikan
pakan alternatif lain yang harganya lebih terjangkau

untuk menekan pengeluaran biaya pakan yang

Resiko Produksi dan Pendapatan . . . .
(Mahfud, Nazlia, Naufal, 2020)
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cukup besar. Potensi perikanan Indonesia sangat
besar, namun pemanfaatannya masih rendah,
nelayan masih banyak yang miskin, tetapi sumber
daya ikannya banyak yang rusak. Menurut Naufal
dan Masrizal (2019) menyatakan bahwa Apabila
upaya penangkapan tidak diturunkan maka para
nelayan dalam beberapa tahun kedepan akan terus
mengalami  kerugian karena produksi hasil
tangkapan ikan telah melebihi produksi potensi
lestarinya.

Penerimaan adalah hasil jumlah produksi
dikalikan dengan harga udang. Adapun total
penerimaan pada usaha budidaya tambak udang
pada siklus I sebesar Rp. 497.442.000, siklus II
sebesar Rp. 510.569.670 dan siklus III sebesar Rp
694.713.500 dapat di lihat pada tabel 3. Dari 3
siklus masa tebar jumlah penerimaan paling besar
dihasilkan pada siklus III karena pada siklus III
jumlah produksi udang paling banyak dibandingkan
siklus lain.

Pendapatan atau keuntungan adalah selisih
dari total penerimaan dikurangi total seluruh biaya
yang dikeluarkan. Keuntungan yang diperoleh
siklus I sebesar Rp.92.986.400, siklus II sebesar Rp.
97.195.254 dan siklus III sebesar Rp. 176.996.172.
Karena menurut petambak cuaca dan iklim pada
saat siklus tebar ke III baik karena jarang turun
hujan juga berpengaruh dengan jumlah produksi

benur yang banyak, sehingga pendapatan yang di
dapatkan juga banyak. Masa budidaya terdapat + 3
siklus pemanenan dalam satu tahun dengan jarak

masing-masing siklus selama 4 bulan.

Analisa Resiko Produksi dan Pendapatan
Data yang digunakan untuk menganalisa
resiko petambak udang Vaname adalah data
produksi dan data pendapatan dari hasil penerimaan
usaha budidaya tambak udang Vaname di Desa
Babah Ie Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya

selama 3 siklus tebar.

Analisis Resiko Produksi

Resiko  produksi yang terjadi  dapat
diakibatkan karena serangan hama dan penyakit
baik secara mendadak maupun bersifat meluas dan
juga lingkungan yang tidak mendukung Sehingga
dapat mengakibatkan penurunan hasil hingga 65%
bahkan dapat menyebabkan gagal panen. Menurut
Nazlia et al, (2020) menyatakan bahwa dalam
penentuan meningkatnya pertumbuhan pada setiap
waktu pencahayaan terhadap lingkungan budidaya
dengan melakukan perekayasaan cahaya yang
diberikan pada saat malam hari. Rincian analisis
resiko produksi pada usaha budidaya tambak udang
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4 Analisis Resiko Produksi Usaha Budidaya Tambak Udang Vaname

No Keterangan Produksi (kg/ha)
1 Produksi siklus I 7.537
2 Produksi siklus II 9.010
3 Produksi siklus I1I 12.574
a Rata-rata nilai yang diharapkan (E) 9.707
b Simpangan Baku (SD) 2589,83
c Koefisien Variasi (CV) 0,267
d Batas Bawah (L) 4.527

Berdasarkan tabel 4 hasil yang diharapkan

dihitung dari jumlah produksi yang diperoleh

petambak pada tiga periode musim tebar dan

-42 -



ISSN 2721-592X (Online)

dibagi dengan banyaknya periode. Nilai tersebut
menggambarkan jumlah produksi yang diharapkan
petambak setiap proses produksi dimasa yang akan
Nilai jumlah  produksi
pengamatan yaitu 9.707 kg Angka tersebut

datang. rata-rata
merupakan nilai hasil yang diharapkan oleh
petambak pada periode masa datang. Berdasarkan
nilai simpangan baku diperoleh hasil sebesar
2589,83 kg/Ha. Koefisien variasi merupakan
perbandingan antara nilai simpangan baku dengan
nilai hasil yang diharapkan. Berdasarkan hasil
perhitungan, nilai koefisien variasi yang diperoleh
adalah sebesar 0,267. Artinya, untuk setiap 1 kg
yang diperoleh petambak akan menghasilkan
resiko sebesar 0,267 kg/Ha.

Nilai batas bawah diperoleh dari selisih antara
hasil yang diharapkan dengan dua kali simpangan
baku. Dari hasil perhitungan, nilai (L) yang
diperoleh yaitu sebesar 4.527 kg/Ha. Angka-angka
tersebut menunjukkan batas minimal produksi
yang harus dihasilkan petambak dimasa
mendatang. Karena dari ketiga siklus masa tebar

tersebut memiliki nilai CV < 0,267 dan nilai L >
4.527, ini artinya usaha tambak udang pada setiap

siklusnya akan terhindar dari kerugian atau resiko
yang diderita akan kecil sekali. Metode resiko
produksi sesuai digunakan oleh penelitian
Thsanudin (2010) yaitu tentang resiko usahatani
tembakau di Kabupaten Magelang, Lamusa (2010)
menganalisis resiko usaha tani padi sawah rumah
tangga di daerah Impenso Provinsi Sulawesi
Tengah. Menurut Naufal et al, (2016) menyatakan
Penangkapan ikan secara berlebih dapat
menyebabkan habisnya sumberdaya di masa yang
akan datang, oleh karena itu sumberdaya perikanan
harus dikelola dengan baik. Pengelolaan perikanan

baik  adalah  pengelolaan

yang
mempertimbangkan banyak aspek.

yang

Analisis Resiko Pendapatan

Resiko pendapatan yang terjadi diakibatkan
oleh fluktuasi harga yang menjadi permasalahan
saat memproduksi hasil panen sehingga hasil yang
didapatkan akan menurunnya pendapatan para
pengusaha tampak udang Vaname di Desa Babah
le Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya Hasil
penilaian dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut

Tabel 5 Analisis Resiko Produksi Usaha Budidaya Tambak Udang Vaname

No Keterangan Pendapatan (Rp/ha)
1 Pendapatan Siklus I 92.986.400
2 Pendapatan siklus II 97.195.254
3 Pendapatan siklus 111 176.996.172
a Rata-rata nilai yang di harapkan (E) 122.392.609
b Simpangan Baku (SD) 47334875,72
c Koefisien Variasi (CV) 0,387
d Batas Bawah (L) 27.722.857

Berdasarkan tabel 5 resiko pendapatan dapat
diukur dari besarnya pendapatan yang diharapkan
dari kegiatan budidaya
diharapkan dari kegiatan budidaya adalah Rp
122.392.609/ha.  Nilai
pendapatan bersih yang diharapkan oleh petambak

pendapatan  yang

ini menggambarkan

dimasa yang akan datang. Berdasarkannilai
simpangan baku  diperoleh hasil
47334875,72/ha. Koefisien variasi diperoleh hasil

sebesar

sebanyak 0,387 artinya untuk Rp 1 yang diterima
petambak akan menghasilkan resiko sebesar Rp
0,387. Batas bawah pendapatan (L) yang

Resiko Produksi dan Pendapatan . . . .
(Mahfud, Nazlia, Naufal, 2020)
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dihasilkan sebesar 27.722.857. Angka tersebut
menunjukkan jumlah pendapatan terendah yang
harus diterima oleh petambak udang dimasa yang
akan datang. Dilihat dari kriteria hubungan antara
nilai CV dan L, maka usaha tambak udang pada
setiap periodenya terhindar dari kerugian atau
resiko yang diderita kecil sekali. Karena nilai CV
lebih kecil dibandingkan batas bawah dari ketiga
siklus masa tebar tersebut memiliki nilai CV
<0,387 dan nilai L >27.722.857/ Ha, itu
menunjukan usaha tambak udang Vaname di Desa
Babah Ie Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya
akan terhindar dari kerugian atau resiko yang
diderita akan kecil sekali. Metode Resiko
pendapatan sesuai dengan penelitian Arifin (2013)
menganalisis resiko produksi dan pendapatan
kepemilikan lahan daerah sentra produksi padi di
Kabupaten Pinrang. Heriani. et a/ (2013) meneliti
tentang analisis keuntungan dan resiko usahatani
tomat di Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus. Dan Imelda (2012) meneliti tentang
analisis resiko usaha pada penangkapan kepiting
bakau di Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten

Pontianak.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan nya sebagai berikut:

1. Pendapatan usaha budidaya tambak udang
Vaname di Desa Babah le Kecamatan Jaya
Kabupaten Aceh Jaya menguntungkan
karena Pendapatan petambak lebih besar
dibandingkan dengan total biaya yang
dikeluarkan selama proses budidaya.

2. Resiko produksi usaha budidaya tambak

di Babah le

udang Vaname Desa

Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya
tidak mengalami resiko produksi masa akan
datang karena CV lebih kecil yaitu 0,267
dibandingkan batas bawah 4.527 lebih
besar.
3. Resiko pendapatan usaha budidaya tambak
di Babah

Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya

udang Vaname Desa le
tergolong kecil sehingga terhindar dari
kerugian untuk masa mendatang karena
CV lebih yaitu 0,387
dibandingkan batas bawah (L) 27.722.857/

Ha lebih besar.

nilai kecil

Saran

Petambak udang diharapkan dapat menjaga
kekompakan dalam menjalankan usahanya
mengingat hasil produksi dan pendapatannya
menguntungkan, dengan tersedianya pasar, juga
dapat menjaga dan mencegah agar tidak terjadi
pencemaran di lingkungan perairan, sehingga
dapat memperkecil terjadinya resiko pada
budidaya udang Vaname.

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan
kegiatan penyuluhan bagi petambak udang agar
petambak dapat mengetahui cara penanggulangan
serangan hama dan penyakit sehingga petambak
selalu terhindar atau memperkecil resiko pada

usaha budidaya udang Vaname.
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